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BAB V  

PEMBAHASAN 

5.1. Sanitasi Lingkungan 

Sanitasil lingkungan merupakanl salah satul komponen kesehatanl 

lingkungan yaitul perilaku disengajal dalam pembudayaanl hidup bersihl untuk 

mencegahl manusia kontakl langsung denganl kotoran danl bahan buanganl 

berbahaya llainnya, denganl tujuan menjagal dan meningkatkanl kesehatan 

lmanusia.  

Hasill penelitian inil sesuai denganl teori menyebutkan bahwasannya 

syarat-syarat rumah sehat meliputil 3 komponenl yaitu komponenl rumah (harusl 

memiliki lkomponen-komponeln rumah sepertil llangit-langitl bersih danl tidak 

rawanl lkecelakaan, dindingl permanen danl kedap lair, lantail diplester ataul ubin 

ataul keramik ataul papanl (rumahll lpanggung), jendelal kamar tidurl dibuka tialp 

pagi hlari, jendelal ruang keluargal dibuka tiapl pagi hlari, lubangl ventilasi 

>10%l dari luasl llantai, lubangl asap dapurl >10%l dari luasl lantai dapurl (asapl 

keluar denganl lsempurna) ataul ada eshaustl lfan, pencahayaanl terang danl tidak 

lsilau), memilikil sarana sanitasi l yang memenuhil syaratl (saranal air bersilh dan 

tidakl ltercemar, jambanl leher angsla dan sudalh berseptic lltank, saranal 

pembuanganl air limbahl yang dialirkanl ke selokanl tertutup daln sarana 

pembuanganl sampah kedapl air danl ltertutup), danl menjaga kebersihanl 

lingkungan tempalt tinggal denganl menerapkan perilakul kebersihan yangl 

sehat dil lingkungan tempatl ltinggal, diril sendiril (Dinkes RI, 2020).
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Berdasarkanl Hasil analisisl data diketahuil lbahwa daril 60 lresponden, terdapatl 

31 Responden (51,7%) sanitasil lingkungan rumahl tidak sehat berdasarkanll 

hasil penelitianl yang dilakukanl menunjukkan bahwal keadaan sanitasil 

lingkungan rumahl masyarakat dil wilayah kerjal Puskesmasl Tebing Tinggi 

pada kelompok kasus mayoritas memiliki lingkungan tidak sehat yang dilihat 

dari hasil observasi menggunakan ceklist sanitasi lingkungan dengan rata-rata 

jumlah skor 718 yang seharusnya dapat dikategorikan lingkungan sehat jika 

jumlah skor 1068-1200. Hal ini terlihat mulai dari komponen rumah yang 

lantai dan dinding yang tidak permanen (papan, anyaman bambu) dengan rata-

rata skor 320 dari total skor 434. Kemudianl pada saranal lsanitasi, masihl 

banyak masyarakalt yang tidakl memiliki fasilitasl jamban sehatl sehingga 

berpotensil menimbulkan berbagail penyakit infeksil dengan lrata-ratal skor 

peniaianl sarana sanitasil yaitu 156l dari totall skor l400. Selainl itu padal perilaku 

penghunil rumah tanggal yang masihl banyak terlihatl tidak sehatl terlihat darill 

lrata-ratal skor penilaianl lperilaku penghunil yaitu 242l dari totall skor l440, hal 

ini disebabkan masih banyaknya perilaku yang membuang sampah tidak pada 

tempatnya, serta membuang tinja bayi sembarangan misalnya di sungai, 

selokan, dan  kebun . Berbeda dengan kelompok kontrol yang mayoritas 

memiliki lingkungan sehat yang ditunjukkan dengan rata-rata  jumlah skor 

1134   yang artinya dapat dikategorikan lingkungan sehat. 
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5.2. Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Stunting di Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Tebing Tinggi Kab. Empat Lawang  

Statusl gizi balital adalah keadaanl kurang gizil yang disebabkanl oleh 

rendahnyal konsumsi energli dan proteinll dalam makananl lsehari-haril sehingga 

tidakl memenuhi angkal kecukupan glizi. Beberapal faktor penyebabl status gizil 

balita dapatl digolongakan menjadil penyebab langsungl yaitu konsumsil 

makanan danl penyakit infeksil sedangkan penyebabl tidak langsungl yaitu 

ketersediaanl pangan dil tingkat rumahl ltangga, polal asuh lanak, sanitasil 

llingkungan, pelayanaln lkesehatan, pendidikanl libu, pekerjaaln libu, 

pengetahuanl gizi libu, jumlahl anggota lkeluarga, pendapataln keluarga daln 

kemiskinanl (Augsburgl & lRodríguez-Lesmes, l2018). Sanitasil lingkungan 

merupakanl salah satul faktor yangl mempengaruhi statuls lgizi. Gizil kurang danl 

linfeksi lkedua-duanyal bermula daril kemiskinan danl lingkungan yangl tidak 

sehatl dengan sanitasil burukl (Fregonesel et lal., l2017). 

Berdasarkanl hasil ujil Chi Squarle didapatkan p value (0,000) < α 

(0,05), hall ini menunjukkanl ada hubunganl yang bermaknal antara Sanitasli 

Lingkungan dengaln Kejadian Stuntingl di Wilayahl Kerja UPTDl Puskesmas 

Tebingl Tinggi lKab. Empatl lLawang. Nilail odd ratiol yang didapatkanl sebesar 

32,500l yang artinyal responden yangl memiliki lingkunganl tidak sehalt 32,500 

kalil berpeluang mengalamil stunting dibandingkanl dengan respondenl yang 

memilikil lingkungan lsehat. 
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Hasill penelitian inil sesuai denganl teori yanlg dikemukakan 

Notoatmodjol (l2019), yangl menyatakan bahwal sanitasi lingkunganl 

merupakan statusl kesehatan suatul lingkungan yangl mencakup lperumahan, 

pembuanganll lkotoran, penyediaanl air bersihl dan slebagainya. Sanitasil 

lingkungan yangl buruk bisal menyebabkan berbagail masalah kesehatanl atau 

penyakitl yang berhubungaln dengan kesehatanl lingkungan diantaranyal adalah 

lISPA, tuberkulosisll lparu, ldiare, demaml berdarah denguel (lDBD), lmalaria, 

danl demam lltifoid. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ainy, F. N. (2020) di wilayah kerja Puskesmas Panti, Kabupaten Jember, yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sanitasi lingkungan 

keluarga dengan kejadian stunting pada balita. Dalam penelitiannya, balita 

yang tinggal di lingkungan dengan kondisi sanitasi yang buruk memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang tinggal di 

lingkungan dengan sanitasi yang layak. Hal ini memperkuat temuan bahwa 

sanitasi lingkungan memegang peran penting dalam mendukung tumbuh 

kembang anak, khususnya dalam mencegah terjadinya stunting. 

Hasill lpenelitian inil tidak sejalanl den gan temuanl dari studli yang 

dilakukanl olelh Djamaluddinl ldkk. (l2021) yangl menyatakan bahwal sebagian 

besarl komponen sanitasil llingkungan, sepertil sumber ailr lminum, kepemilikaln 

ljamban, danl saluran pembuanganl air limbahl (lSPAL), tidakl memiliki 

hubunganl yang signifikanl ldengan kejadianl stunting padal lbalita (lp > l0,05). 

Dalaml lpenelitian ltersebut, hanyal variabel kepemilikanl tempat sampahl yang 
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menunjukkaln hubungan bermaknal (lp = l0,006). Hall ini menunjukkanl bahwa 

sanitasil lingkungan tidakl selalu menjadil faktor dominanl dalam menentukanl 

status gizil lanak, danl kemungkinan faktorl lain sepertil asupan glizi, infeksil 

lberulang, danl pola asuhl memiliki kontribusil yang lebihl besar terhadapl 

kejadian stuntingl di wilayahl lstudi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

sanitasi lingkungan memiliki hubungan terhadap kejadian stunting di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. Pada kelompok 

kasus memiliki kondisi sanitasi lingkungan yang belum merata kelangkapanya 

dan terjaga kebersihannya, dimulai dari komponen rumah yang belum layak, 

kemudian sarana sanitasi tidak memadai serta perilaku warga masih banyak 

yang  membuang sampah sembarangan dan membakar sampah, selain itu 

masih ada warga yang tidak memperhatikan kebersihan air yang digunakan, 

warga masih sering ke sungai untuk mandi, mencuci  bahkan Buang Air Besar 

(BAB) di sungai dan mengambil air untuk keperluan dirumah kesungai karna 

akses air tersebutlah yang dekat. Pada kelompok kontrol di lihat dari kondisi 

sanitasi lingkungan di kelurga terpelihara dan baik, saluran air memadai dan 

kondisi lingkungan cukup nyaman dan bersih. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa lingkungan tidak sehat dapat meningkatkan risiko infeksi berulang dan 

gangguan gizi yang berujung pada stunting. Oleh karena itu, peningkatan 

sanitasi lingkungan menjadi intervensi penting dalam upaya pencegahan 

stunting pada balita. 


